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ABSTRAK

Banyaknya penduduk muslim di Indonesia menjadi keuntungan tersendiri bagi
berbagai pelaku ekonomi.Keuntungan dari sisi produksi, distribusi dan konsumsi.
Selain itu permintaan yang tinggi di kalangan masyarakat muslim menjadikan gaya
hidup halal sebagai sebuah tren baru yang ada di masyarakat. Dengan jumlah
penduduk muslim yang tinggi, maka dapat menjadi potensi yang sangat besar
terhadap pangsa pasar konsumsi makanan halal yang ada di Kota Malang. Makanan
dan minuman merupakan kebutuhan yang sangat mendasar bagi manusia, selain
pakaian dan tempat tinggal. Keduanya diibaratkan sebagai sebuah kekuatan yang
membantu manusia untuk terus bertahan hidup dari segala macam aktivitas yang
dilakukan. engonsumsi produk halal menurut keyakinan agama dan/atau demi
kualitas hidup merupakan hak warga negara yang dijamin Undang-Undang
Dasar 1945. Oleh karena itu, mengonsumsi produk halal merupakan persoalan
sosial yang ada di masyarakat dan juga menjadi tanggung jawab negara. Negara
harus  dapat  menjamin  kehalalan  dari  suatu  produk. Penelitian ini
memperlihatkan preferensi mahasiswa muslim program studi Ekonomi Islam
Universitas Brawijaya dalam membeli produk makanan yang bersertifikat halal MUI
di Kota Malang. Penelitian ini menggunakan alat analisis statistik deskriptif. Hasil
dari penelitian ini adalah variabel halal dan kualitas produk memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap preferensi konsumen sedangkan variabel harga memiliki
pengaruh yang tidak signifikan.

Kata kunci: Preferensi Konsumen, Makanan Halal. Analisis Statistik Deskriptif.

A. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) berdasarkan sensus penduduk pada
tahun 2010, jumlah penduduk muslim Indonesia mencapai 207 juta muslim atau
87,18% dari penduduk Indonesia (BPS 2010). Sementara, total penduduk pada
Provinsi Jawa Timur mencapai 18,12% dari total keseluruhan penduduk di Indonesia.



Provinsi Jawa Timur merupakan provinsi dengan jumlah penduduk terbesar
kedua di Indonesia setelah Jawa Barat. Penduduk muslim pada Provinsi Jawa Timur
mencapai 96,36% dari total jumlah penduduk Provinsi Jawa Timur. Provinsi Jawa
Timur terdiri dari beberapa Kota, salah satunya adalah Kota Malang. Menurut
Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah penduduk menurut Kecamatan dan Agama
yang dianut pada tahun 2018, penduduk muslim merupakan yang terbesar di
Kota Malang dengan jumlah 811.077 jiwa dari total seluruh penduduk Kota Malang
sebesar 904.174 jiwa. Jumlah penduduk muslim di Kota Malang mencapai 89,70%
dari total keseluruhan penduduk menurut Kecamatan dan Agama yang dianut pada
tahun 2018 di Kota Malang.

Dengan jumlah penduduk muslim yang tinggi, maka dapat menjadi potensi
yang sangat besar terhadap pangsa pasar konsumsi makanan halal yang ada di Kota
Malang. Banyaknya penduduk muslim di Indonesia menjadi keuntungan
tersendiri bagi berbagai pelaku ekonomi.Keuntungan dari sisi produksi, distribusi
dan konsumsi. Selain itu permintaan yang tinggi di kalangan masyarakat muslim
menjadikan gaya hidup halal sebagai sebuah tren baru yang ada di masyarakat
(Napitasari, 2018). Makanan dan minuman merupakan kebutuhan yang sangat
mendasar bagi manusia, selain pakaian dan tempat tinggal. Keduanya diibaratkan
sebagai sebuah kekuatan yang membantu manusia untuk terus bertahan hidup
dari segala macam aktivitas yang dilakukan. Dalam agama Islam, terdapat
aturan atau syariat dalam mengonsumsi berbagai jenis makanan. Terdapat aturan
dan syariat yang mengatur tentang makanan yang harus dimakan oleh seorang
muslim. Secara spesifik makanan yang kita makan telah tertulis dan diatur di
dalam Al-Quran (Napitasari, 2018).

alam ajaran islam seseorang muslim tidak diperkenankan memakan sesuatu
kecuali yang halal. Bukan cuma halal, tetapi juga thayyib (baik). Para ulama
menafsirkan thayyib sebagai bergizi sesuai dengan standar ilmu kesehatan.
Direktur LPPOM MUI, Dr. Ir. Lukmanul Hakim, M.Si mengatakan bahwa
dalam beberapa tahun terakhir, telah terjadi peningkatan permintaan konsumen
terhadap produk halal. Permintaan tersebut tidak hanya berasal dari konsumen
muslim, namun juga dari konsumen yang beragama non-Islam. Mereka
berpandanganbahwa makanan halal adalah makanan yang sehat. Mengonsumsi
produk halal menurut keyakinan agama dan/atau demi kualitas hidup merupakan
hak warga negara yang dijamin Undang-Undang Dasar 1945. Oleh karena itu,
mengonsumsi produk halal merupakan persoalan sosial yang ada di masyarakat
dan juga menjadi tanggung jawab negara. Negara harus dapat menjamin kehalalan
dari suatu produk. Kejujuran produsen, kewaspadaan konsumen, serta regulasi
negara merupakan sebuah kesatuan penegakan hukum mengenai produk halal
(Mutmainah, 2015).

Label halal MUI menjadi hal yang sangat penting dan perlu diperhatikan oleh
konsumen sebelum memilih makanan ataupun restoran yang akan dikunjungi
untuk menikmati makanan dan minuman. Restoran ataupun rumah makan yang
menjual makanan dan minuman yang telah mendapatkan label halal atau sertifikasi
halal dari MUI maka sudah dipastikan makanan tersebut halal atau tidak
mengandung keharaman baik dari bahan makanan ataupun peralatan masaknya.



Selain kehalalan, kebersihan makanan yang berlabel halal MUI juga sudah
terjamin. Karena produk yang telah berlabel atau bersertifikat halal MUI sudah
memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan oleh LPPOM MUI (Napitasari,
2018).

Rumusan Masalah

Dari uraian-uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
“apakah  terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi preferensi konsumen
musllim dalam melakukan pembelian makana npada restoran bersertifikat halal
MUI di Kota Malang?”
Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi konsumen muslim
dalam melakukan pembelian makanan pada restoran bersertifikat halal MUI di
Kota Malang.

B. LANDASAN TEORI

Teori Permintaan

Definisi Permintaan terhadap barang dan jasa adalah kuantitas barang atau jasa
yang orang bersedia untuk membelinya pada berbagai tingkat harga dalam suatu
periode tertentu. Dengan kata lain, orang bersedia untuk membeli untuk
memberi penekanan konsumsi yang dipengaruhi oleh tingkat harga. Maksud dari kata
bersedia disini adalah konsumen memiliki keinginan untuk membeli suatu
barang atau jasa dan sekaligus memiliki kemampuan yaitu wuang atau
pendapatan. Kemampuan seringkali disebut dengan istilah daya beli (Nasution,
2006). Dengan kata lain, teori permintaan menerangkan tentang ciri hubungan
antara jumlah permintaan dan harga. Berdasarkan ciri hubungan antara
permintaan dan harga dapat dibuat grafik kurva permintaan.

Teori Permintaan Dalam Prespektif Ekonomi Islam

Teori permintaan dalam perspektif mikroekonomi konvensional hampir sama
dengan teori permintaan dalam prespektif mikroekonomi islam, namun ada batasan-
batasan dan kententuan syariah yang perlu diperhatikan setiap muslim dalam
membeli sejumlah komoditas. Islam mengharuskan seorang muslim untuk membeli
dan menggunakan komoditas yang halal dan thayyib, dan meninggalkan komoditas
haram (Elvira, 2015). Dalam Islam sudah cukup jelas diklasifikasikan yang mana
komoditas halal dan haram, sebagaimana firman Allah S.W.T dalam, QS. Surah Al-
Bagarah (2): 168, QS. Surah Al-Maa’idah (5): 87-88, QS. Surah An-Nahl (16): 114
telah memberikan batasan dalam mengonsumsi makanan yang halal dan tidak
mengonsumsi makanan yang haram.

Teori Perilaku Konsumen

Teori perilaku konsumen adalah deskripsi tentang bagaimana konsumen
mengalokasikan pendapatan antara barang dan jasa yang berbeda-beda untuk
memaksimalkan kesejahteraan mereka. Perilaku konsumen melihat bagaimana



konsumen mengalokasikan pendapatan mereka pada barang dan menjelaskan
bagaimana keputusan alokasi tersebut menentukan permintaanuntuk beragam barang
dan jasa. Pemahaman tentang keputusan pembelian konsumen akan membantu kita
dalam memahami bagaimana perubahan pendapatan dan harga memengaruhi
permintaan untuk barang dan jasa serta mengapa permintaan untuk beberapa produk
lebih sensitif daripada produk lainnya pada perubahanharga dan pendapatan
(Pindyck, 2012).

Teori Preferensi Konsumen

Dalam membangun suatu teori perilaku konsumen dalam kaitannya dengan
perilaku konsumen untuk memaksimumkan kepuasan, digunakan empat prinsip
pilihan rasional, yaitu:

1.Kelengkapan (Completeness)

Prinsip ini  mengatakan bahwa setiap individu selalu  dapat
menentukan keadaan mana yang lebih disukainya di antara dua keadaan.
Konsumen dapat membandingkan dan menilai semua produk yang ada.
Preferensi ini mengabaikan faktor biaya dalam mendapatkannya.
2.Transitivitas (Transitivity)

Prinsip ini menerangkan konsistensi seseorang dalam menentukan dan
memutuskan pilihannya bila dihadapkan oleh beberapa alternatif pilihan
produk. Prinsip ini menunjukkan bahwa pada setiap alternative pilihan
seorang individu akan selalu konsisten dalam memutuskan preferensinya
atas suatu produk dibandingkan produk lain.
3.Kesinambungan (Continuity)

Prinsip ini menjelaskan bahwa jika seseorang individu mengatakan
“produk A lebih disukai daripada produk B”, maka setiap keadaan yang
mendekati produk A pasti juga akan lebih disukai daripada produk B.
4.Lebih Banyak Lebih Baik (The More Is The Better)

Prinsip ini menjelaskan bahwa jumlah keuasan akan meningkat, jika
individu mengonsumsi lebih banyak barang atau produk tersebut. Hal ini bisa
dijelaskan dengan kurva kepuasan konsumen, dalam ilmu ekonomi hal ini
dikenal dengan kurva indifference (Indifference Curve) yang semakin
meningkat akan memberikan kepuasan yang lebih  baik. Sehingga
konsumen cenderung akan selalu menambah konsumsinya demi kepuasan
yang akan didapat. Meskipun dalam peningkatan kurva indifference ini akan
dibatasi oleh penghasilan (Budget Constraint)(Arif, 2010).

Teori Kurva Indeferen

Dalam ilmu ekonomi tingkat kepuasan (utility function) digambarkan oleh kurva
indiferensi (indifference curve). Biasanya yang digambarkan adalah tingkat kepuasan
antara dua barang (atau jasa) yang sifatnya sama-sama disukai oleh konsumen.
Kurva indiferensi memperlihatkan semua kombinasi produk yang memberikan
tingkat kepuasan yang sama kepada seseorang.Preferensi seseorang untuk semua
kombinasi barang X dan barang Y dapat digambarkan dengan seperangkat



kurva indiferensi yang disebut peta indiferensi (indifference map). Dalam kurva
indiferensi semakin tinggi tingkat kepuasan seseorang maka semakintinggi pula
kurva indiferensinya. Tingkat kepuasan optimum yang dapat dicapai oleh
seorang konsumen adalah ketika kurva indiferensi bersinggungan dengan garis
anggaran. Titik persinggungan dikatakn sebagai tingkat kepuasan yang optimum
karena merupakan pertemuan antara tingkat kepuasan yang ingin dicapai oleh
konsumen dan tingkat pendapatan yang dimilikinya untuk mengonsumsi kedua
barang tersebut. (Arif, 2010).

Teori Kurva Iso-Maslahah

Kurva Iso-Maslahah (IM) menunjukkan kombinasi dua barang/jasa yang
memberikan maslahah yang sama. Setiap konsumen memiliki alternatif
kombinasi berbagai barang/jasa yang diperkirakan memberikan maslahah yang
sama. Semakin tinggi kurva iso-maslahah berarti semakin banyak barang yang
dapat dikonsumsi, hal ini berarti semakin tinggi pula tingkat maslahah
konsumen.Secara grafis tingkat maslahah yang lebih tinggi digambarkan dengan
tingkat maslahah yang letaknya berada di sebelah kanan atas. Bagi konsumen
semakin ke kanan atas tingkat kepuasan akan semakin baik. Dalam Islam konsep ini
pun diakui bahwa yang lebih banyak (barang yang halal) akan lebih baik
kepuasannya.

Teori Preferensi Dalam Islam

Menurut Hoetoro(2018), pengukuran dari nilai utilitas itu bersifat subjektif dan
tidak dapat dipastikan. Dalam mengurutkan utilitas maka dinyatakan dalam
fungsi utilitas ordinal yang akan meringkatkan keranjang belanja dari yang paling
disukai hingga paling tidak disukai. Sedangkan fungsi utilitas cardinal akan
menggambarkan seberapa besar suatu keranjang belanja yang lebih disukai
daripada keranjang lainnya. Mengukur nilai dalam utilitas material juga
berlakukan dalam utiltias spiritual. Membeli barang material dan spiritual dengan
tujuan untuk mendapat ridha Allah tentu akan memiliki utilitas yang sama karena
dengan didasarkan pada ibadah.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah dari
penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2016). Adapun hipotesa
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.Variable Harga (X1)

Variabel harga berpengaruh signifikan terhadap preferensi konsumen
dalam melakukan pembelian makanan pada restoran bersertifikat halal di
Kota Malang.
2.Variable sertifikat halal (X2)



Variabel sertifikat halal berpengaruh signifikan terhadap preferensi
konsumen dalam melakukan pembelian makanan pada restoran bersertifikat
halal di Kota Malang.
3.Variable kualitas produk (X3)

Variabel kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap preferensi
konsumen dalam melakukan pembelian makanan pada restoran bersertifikat
halal di Kota Malang.

C. METODOLOGI PENELITTAN

Pendekatan Penelitian

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini  adalah
pendekatan kuantitatifdeskriptif. Metode pendekatan kuantitatif —merupakan
metode penelitian yang menggunakan data terbentuk berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik. Pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti sebuah populasi atau sampe tertentu.

Obyek Penelitian
Obyek dalam penelitian ini adalah mahasiswa muslim S1 Program Studi Ekonomi
Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya Kota Malang.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengambilan sampel yang akan digunakan pada penelitian ini adalah
sistem non random sampling (nomprobabilty  sampling) yaitu  dengan
menggunakan purposive sampling. Menurut Sugiyono (2016), nonprobabilty
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau
kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi
sampel. Teknik sampel ini meliputi, sampling sistematis, kuota, aksidental,
purposive, jenuh dan snowball. Pada penelitian ini teknik sampling yang
digunakan adalah teknik nonprobability sampling yaitu dengan teknik purposive
sampling, serta data sekunder untuk mendukung data yang dikumpulkan melalui
berbagai sumber buku dan internet.

Metode Analisis Data

Analisis data penelitan ini akan menggunakan analisis statistik deskriptif untuk
menjabarkan atau menjelaskan penelitian responden dan distribusi item masing-
masing variabel.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan Hasil Penelitian

Pada penelitian yang dilakukan, telah memperoleh hasil analisis terkait
adanya pengaruh signifikan antara variabel independen (bebas) dan dependen
(terikat), dimana variabel independen (bebas) yaitu harga, sertifikat halal, dan



kualitasproduk. Sedangkan untuk variabel dependen (terikat) yaitu preferensi
konsumen Muslim dalam pembelian produk makanan pada restoran bersertifikasi
halal MUI di Kota Malang. Pada penelitian ini telah dilaksanakan dengan hasil
perolehan data dari 85responden  diantaranya konsumen yang pernah
melakukan pembelian makanan pada restoran bersertifikat halal MUI di Kota
Malang. Sebanyak 69 responden prefer untuk membeli makanan pada restoran
yang bersertifikat halal, sedangkan 16 responden prefer untuk tidak membeli
makanan pada restoran bersertifikat halal MUI di Kota Malang. Pada sub bab ini akan
memaparkan pembahasan hasil dari penelitian mengenai faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi preferensi konsumen muslim terhadappembelian produk makanan
pada restoran bersertifikat Halal MUI di Kota Malang.

Variabel Harga (X1)

Menurut Kotler dan Amstrong (2008), harga adalah jumlah uang yang
dibebankan untuk produk ataupun jasa, atau harga adalah jumlah dari semua
nilai yang diberikan oleh pelanggan untukmendapatkan sebuah manfaaat
dengan memiliki atau menggunakan sebuah produk ataupun jasa. Dari sisi
konsumen, harga merupakan indikator nilai apabila harga tersebut dihubungkan
dengan manfaat yang dirasakan atas suatu barang atau jasa (Tjiptono, 2008).Hasil
penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel harga
berpengaruhsecara tidak signifikan terhadap preferensi konsumen dalam
melakukan pembelian makanan pada restoran bersertifikat halal MUI di Kota
Malang. Nilai signifikansi dari variabel harga pada penelitian ini sebesar 0,950
yang menunjukkan hasil lebih besar dari 0,05 maka hipotesis Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa harga tidak termasuk kedalam faktor yang
mempengaruhi  preferensi konsumen muslim dalam melakukan pembelian
makanan pada restoran bersertifikat halal MUI di Kota Malang.

Pada penelitian ini, terdapat temuan yang baru mengenai pengaruh harga terhadap
preferensi konsumen, bahwa harga berpengaruh tidak signifikan terhadap
preferensi konsumen. Harga pada penelitianini merupakan harga yang dipresepsikan
berdasarkan  teori ekonomi islam  yang menyatakan bahwa seorang
konsumen muslim harus melakukan permintaan yang dapat menciptakan
maslahah. Harga pada penelitian ini menunjukkan rambu-rambu kemaslahatan
yang perlu diperhatikan oleh seorang konsumen muslim. Oleh karena itu, harga
berpengaruh secara tidak signifikan karena seorang muslim harus memperhatikan
rambu-rambu kemaslahatan yang sesuai secara aturan syariat Islam.

Variabel Sertifikat Halal (X2)

Sertifikat Halal MUI adalah fatwa tertulis Majelis Ulama Indonesia yang
menyatakan kehalalan dari suatu produk sesuai dengan syari’at Islam. Menurut
Segati (2018) sertifikat halal merupakan sertifikasi yang dikeluarkan oleh
Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetika Majelis Ulama
Indonesia (LPPOM-MUI) yang menyatakan suatu produk sudah sesuai dengan
syariat Islam. Sertifikat Halal MUI pada produk tersebut dilakukan untuk
memberikan kepastian status kehalalan, sehingga dapat memberikan keyakinan bagi



konsumen untuk mengkonsumsinya. Pencantuman sertifikat halal merupakan salah
satu saran yang dapat digunakan untuk memudahkan konsumen dalam memilih
makanan yang halal. Produk yang telah lolos uji kehalalan dapat dipastikan tidak
mengandung bahan yang haram dan  diperbolehkan untuk  dikonsumsi
(Setyaningsih dan Marwansyah, 2019).

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel sertifikasi halal
berpengaruh secara signifikanterhadap preferensi konsumen dalam melakukan
pembelian makanan pada restoran bersertifikat halal MUI di Kota Malang. Nilai
signifikansi dari variabel sertifikasi halal sebesar 0,012 yang menunjukkan hasil
lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa sertifikasi halal termasuk kedalam faktor yang mempengaruhi
preferensi konsumen muslim dalam melakukan pembelian makanan pada
restoran bersertifikat halal MUI di Kota Malang. Sertifikasi halal merupakan
variabel yang memiliki nilai koefisien regresi yang paling besar diantara variabel
lainnya dalam model penelitian. Maka dapat disimpulkanbahwa variabel sertifikasi
halal memiliki pengaruh yang paling kuat di bandingkan dengan variabel-variabel
lainnya yang ada dalam penelitian. Jadi, variabel sertifikat halalmenjadi variabel yang
paling dominan terhadap preferensi konsumen muslim melakukan pembelian
makanan di restoran bersertifikat halalpada Mahasiswa di Kota Malang.

Variabel Kualitas Produk (X3)

Menurut Kotler dan Amstrong, kualitas produk adalah kemampuan suatu produk
untuk melakukan fungsi-fungsinya yang meliputi daya tahan, keandalan,
ketepatan, kemudahan, operasi dan perbaikan serta atribut lainnya (Kotler dan
Amstrong, 2008). Konsumen memiliki kecenderungan untuk memilih dan
menentukan makanan berkualitas yang sesuai dengan selera dan keinginan serta
memiliki harga yang relatif terjangkau (Nabhan dan Kresnaini, 2005). Konsumen
menginginkan produk yang dikonsumsi sesuai dengan keinginan dan juga
memiliki kualitas. Semaking tinggi kualitas suatu produk, maka akan semakin
tinggi pula keinginan konsumen untuk melakukan pembelian. Konsumen sangat
mempertimbangkan  kualitas dari  produk makanan dan minuman yang
merupakan kebutuhan pokok (Tedjakusuma, dkk. 2001). Apabila suatu produk
berkualitas, maka perilaku konsumen untuk melakukan pembelian juga akan ikut
meningkat.

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel kualitas produk
berpengaruh secara signifikanterhadap preferensi konsumen dalam melakukan
pembelian makanan pada restoran bersertifikat halal MUI di Kota Malang. Nilai
signifikansi dari variabel sertifikasi halal sebesar 0,030 yang menunjukkan hasil
lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kualitas produk termasuk kedalam faktor yang mempengaruhi
preferensi konsumen muslim dalam melakukan pembelian makanan pada
restoran bersertifikat halal MUI di Kota Malang. Menurut hasil penelitian
Indriarsari (2017) kualitassuatu produk yang baik akan mempengaruhi pilihan
konsumen, dengan kualitas produk yang baik maka konsumen akan percaya
terhadap produk yang ditawarkan. Konsumen cenderung mengetahui secara pasti



produk apa yang akan dibeli dan tidak akan membuang waktu untuk memilihproduk-
produk yang tidak berkualitas.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui variabel mana sajakah yang
mempunyai pengaruh pada Preferensi Konsumen dalam melakukan pembelian
makanan pada restoran bersertifikasi Halal MUI di Kota Malang. Dalam penelitian
ini variabel bebas yang digunakan adalah variabel Harga, Setifikasi Halal, dan
Kualitas Produkterhadap Preferensi Konsumen membeli makanan pada restoran
bersertifikasi Halal. Berdasarkan pada penghitungan analisis regresi Logistik, dapat
diketahui:

Variabel harga berpengaruh tidak signifikan terhadap preferensi
konsumen dalam melakukan pembelian makanan pada restoran
bersertifikat halal MUI di Kota Malang. Variabel harga pada penelitian ini
berlawan dengan penellitian terdahulubahwa harga memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Namun pada
penelitian ini, harga memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap
preferensi konsumen muslim untuk membeli makanan, karena konsumen
muslim tidak mempertimbangkan harga dalam melakukan pembelian
makanan, dan lebih mempertimbangkan kehalalannya.

Variabel sertifikat halal berpengaruh signifikan terhadap preferensi
konsumen dalam melakukan pembelian makanan pada restoran
bersertifikat halal MUI di Kota Malang. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mutmainah (2018) dan penelitian yang
dilakukan oleh Setyaningsih dan Marwansyah (2019), bahwa
sertifikasi  halal memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
minat  beli konsumen terhadap dalam mengkonsumsi produk makanan.
Sertifikat halal ~merupakan sertifikasi yang dikeluarkan LPPOM
MUI yang menyatakn suatu produk halal dan sesuai dengan syariat
Islam. Oleh karena itu, dengan adanya sertifikasi halal maka dapat
memberikan keyakinan bagi konsumen untuk mengkonsumsi produk
makanan dan dapat mempengaruhi preferensi konsumen dalam membeli
makanan pada restoran yang telah memiliki sertifikasi halal MUI.

Variabel kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap preferensi
konsumen dalam melakukan pembelian makanan pada restoran
bersertifikat halal MUI di Kota Malang. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Soenawan (2015), menyatakan bahwa
kualitas produk memiliki pengaruh positif dan signifikanterhadap
keputusan pembelian konsumen. Konsumen akan mengetahui produk apa saja
yang akan dibeli serta kualitas produk yang akan didapatkan ketika
membeli sebuah produk. Kualitas produk merupakan suatu hal yang
akan dipertimbangkan konsumen. Konsumen tentu akan memilih
kualitas produk yang baik dan sesuai dengan harga yang ditawarkan, dan



tidak akan membuang waktu untuk memilih produk yang tidak berkualitas.
Oleh karena itu, kualitas produk akan memberikan pengaruh terhadap
preferensi konsumen muslim dalammembeli makanan pada restoran
bersertiikat halal MUI di Kota Malang.

Berdasarkan hasil di lapangan dan hasil penelitian, terdapat saran dari penulis sebagai
berikut:

Untuk restoran yang belum memiliki sertifikasi halal, diharapkan dapat
mendaftarkan produknya untuk mendapatkan sertifikasi halal dari
lembaga yang berwenang dalam memberikan sertifikasi halal. Sehingga
konsumen akan merasa lebih aman dalam mengkonsumsi makanan
tersebut dan konsumen muslim juga memiliki pilihan yang lebih beragam
dalam memilih produk makanan yang telah bersertifikasi halal dengan
harga yang terjangkau dan sesuai dengan kualitasnya.

Untuk restoran yang telah memiliki sertifikasi halal dapat mempertahankan
atau meningkatkan kualitasnya dan tetap sesuai dengan syariat islam.
Sehingga konsumen akan mendapatkan kepuasaan dalam mengkonsumsi
makanan tersebut.

Variabel bebas dalam penelitian masih terbatas, untuk penelitian
berikutnya dapat menambah variabel lain agar lebih baik dan dapat lebih
menjelaskan hubungan antar variable.
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